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ABSTRAK 

Arisandi Niken 2026, “Peningkatan Hasil Belajar IPAS Menggunakan Model Project Bases Learning 

Berbantuan Media Mind Mapping Di Kelas V SD Negeri 095/II Muara Bungo”. Skripsi. Muara 

Bungo: Universitas Muhammadiyah Muara Bungo Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya 

proses dan hasil belajar IPAS siswa serta guru menjelaskan materi kurang mengaitkan dengan 

kehidupan nyata siswa, minimnya penggunaan media pembelajaran sehingga hasil belajar IPAS 

rendah. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan proses dan hasil belajar IPAS menggunakan 

model project based learning berbantuan media mind mapping di kelas V SD Negeri 095/II Muara 

bungo yang terdiri dari 23 orang siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) 

yang dilakukan dalam kelas selama dua siklus. Teknik dan instrument yang digunakan dalam 

pengumpulan data yaitu lembar observasi proses mengajar guru, lembar observasi proses belajar 

siswa dan tes hasil belajar. Hasil analisis data menunjukkan proses mengajar guru pada siklus I 

dengan memperoleh rata rata 100% dengan kategori sangat baik, pada siklus II memperoleh rata rata 

100% dengan kategori sangat baik. Hasil analisis proses belajar siswa pada siklus I pertemuan I yaitu 

56,52% dengan kategori baik dan siklus I pertemuan II terjadi peningkatan menjadi 73,91 dengan 

kategori baik. Hasil analisis proses belajar siswa pada siklus II pertemuan I yaitu 78,26% dengan 

kategori baik dan siklus II pertemuan II memperoleh 86,95% dengan kategori baik. Sedangkan untuk 

hasil pada siklus I memperoleh 47,82% dan siklus II memperoleh 86,95%. Dapat disimpulkan bahwa 

model project based learning berbantuan media mind mapping dapat meningkatkan proses dan hasil 

belajar IPAS.  

Kata Kunci: Proses Belajar, Hasil Belajar, Project Based Learning, Mind Mapping. 

 

ABSTRACT 

Arisandi Niken 2026, “Improving Science and Social Studies (IPAS) Learning Outcomes through the 

Project Based Learning Model Assisted by Mind Mapping Media in Grade V of SD Negeri 095/II 

Muara Bungo.” Thesis at Universitas Muhammadiyah Muara BungoThis research was motivated by 

the low learning process and learning outcomes in IPAS, as well as teachers’ lack of connecting the 

material to students’ real-life experiences and the limited use of learning media, which resulted in low 

IPAS learning outcomes. This study aimed to improve the learning process and learning outcomes in 

IPAS through the implementation of the Project Based Learning model assisted by mind mapping 

media in Grade V of SD Negeri 095/II Muara Bungo, consisting of 23 students. This research used 

Classroom Action Research (CAR) conducted in two cycles. The techniques and instruments used for 

data collection were teacher teaching process observation sheets, student learning process 

observation sheets, and learning outcome tests. The results of data analysis showed that the teacher’s 

teaching process in Cycle I achieved an average score of 100% in the very good category, and in 

Cycle II also achieved an average score of 100% in the very good category. The analysis of students’ 

learning process in Cycle I Meeting I was 56.52% in the good category, and increased to 73.91% in 

Cycle I Meeting II in the good category. In Cycle II Meeting I, the students’ learning process reached 

78.26% in the good category, and in Cycle II Meeting II increased to 86.95% in the good category. 

Meanwhile, the learning outcomes in Cycle I reached 47.82% and increased to 86.95% in Cycle II. It 

can be concluded that the Project Based Learning model assisted by mind mapping media can 

improve the learning process and learning outcomes in IPAS. 

Keywords: Learning Process, Learning Outcomes, Project Based Learning, Mind Mapping. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki kemampuan spiritual, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Dalam pelaksanaannya, pendidikan memerlukan 

kurikulum sebagai pedoman untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Implementasi Kurikulum Merdeka memberikan ruang yang lebih luas kepada guru untuk 

mengembangkan pembelajaran yang inovatif, kontekstual, dan berpusat pada peserta didik. 

Salah satu perubahan yang diterapkan pada jenjang sekolah dasar adalah pengintegrasian 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) menjadi 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Melalui pembelajaran IPAS, peserta didik 

diharapkan mampu memahami fenomena alam dan sosial secara holistik, mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, kreatif, analitis, serta memiliki kepedulian terhadap lingkungan 

dan kehidupan sosial. 

Pembelajaran IPAS dalam Kurikulum Merdeka menuntut keterlibatan aktif peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Namun, kondisi ideal tersebut belum sepenuhnya terwujud 

di sekolah dasar. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas V SD Negeri 095/II 

Muara Bungo pada tanggal 5 Februari 2026, ditemukan bahwa proses pembelajaran IPAS 

masih didominasi oleh guru. Pembelajaran lebih banyak berfokus pada penyampaian materi 

dan pemberian tugas, sedangkan keterlibatan peserta didik dalam menemukan dan 

membangun pengetahuan masih relatif rendah. Selain itu, penggunaan media pembelajaran 

masih terbatas pada buku teks dan penjelasan guru sehingga pembelajaran kurang menarik 

dan kurang memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik. Akibatnya, 

sebagian besar peserta didik cenderung pasif, kurang percaya diri dalam menyampaikan 

pendapat, serta mengalami kesulitan memahami konsep-konsep IPAS secara mendalam. 

Permasalahan tersebut berdampak pada rendahnya hasil belajar peserta didik. Data hasil 

Ujian Tengah Semester ganjil mata pelajaran IPAS menunjukkan bahwa dari 23 peserta didik 

hanya 9 orang (39,13%) yang mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 

sebesar 75, sedangkan 14 peserta didik (60,87%) belum mencapai ketuntasan belajar. Rata-

rata nilai kelas yang diperoleh adalah 65, masih berada di bawah standar yang ditetapkan 

sekolah. Kondisi ini menunjukkan bahwa diperlukan upaya perbaikan dalam proses 

pembelajaran agar peserta didik dapat lebih aktif, memahami materi secara mendalam, dan 

memperoleh hasil belajar yang lebih baik. 

Salah satu alternatif yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut 

adalah penggunaan model Project Based Learning (PjBL). Model PjBL merupakan 

pendekatan pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai pusat kegiatan belajar 

melalui penyelesaian proyek yang berkaitan dengan permasalahan nyata. Model ini 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja secara kolaboratif, berpikir 

kritis, memecahkan masalah, serta menghasilkan produk yang mencerminkan pemahaman 

mereka terhadap materi yang dipelajari. Pembelajaran berbasis proyek juga memungkinkan 

peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna karena materi yang 

dipelajari dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. 

Agar penerapan Project Based Learning lebih efektif, diperlukan dukungan media 

pembelajaran yang mampu membantu peserta didik memahami dan mengorganisasi konsep-

konsep yang dipelajari. Salah satu media yang dapat digunakan adalah mind mapping. Mind 

mapping merupakan media visual yang membantu peserta didik menyusun, menghubungkan, 

dan merangkum informasi dalam bentuk peta konsep yang sistematis. Penggunaan mind 

mapping tidak hanya memudahkan peserta didik memahami materi, tetapi juga dapat 

meningkatkan kreativitas, daya ingat, konsentrasi, serta kemampuan berpikir kritis. Dengan 

menggabungkan model Project Based Learning dan media mind mapping, proses 
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pembelajaran diharapkan menjadi lebih aktif, menarik, dan mampu meningkatkan 

pemahaman peserta didik terhadap materi IPAS. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan Project Based 

Learning mampu meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik. Namun, penelitian 

yang secara khusus mengintegrasikan model Project Based Learning dengan media mind 

mapping pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar masih relatif terbatas, terutama pada 

konteks implementasi Kurikulum Merdeka. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan 

dalam mengkaji penerapan model Project Based Learning berbantuan media mind mapping 

untuk meningkatkan hasil belajar IPAS peserta didik kelas V sekolah dasar. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

peningkatan proses pembelajaran dan hasil belajar IPAS peserta didik melalui penerapan 

model Project Based Learning (PjBL) berbantuan media mind mapping di kelas V SD Negeri 

095/II Muara Bungo. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan 

meningkatkan hasil belajar IPAS melalui penerapan model Project Based Learning (PjBL) 

berbantuan media mind mapping pada siswa kelas V SD Negeri 095/II Muara Bungo. 

Penelitian menggunakan model Kemmis dan McTaggart yang terdiri atas tahap perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, 

dengan masing-masing siklus terdiri atas dua pertemuan. 

Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2026/2027 di SD Negeri 

095/II Muara Bungo. Subjek penelitian adalah 23 siswa kelas V yang terdiri atas 12 siswa 

laki-laki dan 11 siswa perempuan. Pemilihan subjek didasarkan pada rendahnya hasil belajar 

IPAS, di mana hanya 39,13% siswa yang mencapai KKTP. 

Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, tes, dan dokumentasi. Observasi 

digunakan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran, tes digunakan 

untuk mengukur hasil belajar siswa pada setiap siklus, sedangkan dokumentasi digunakan 

sebagai data pendukung penelitian. Instrumen yang digunakan meliputi lembar observasi 

aktivitas guru dan siswa serta tes hasil belajar yang telah divalidasi sebelum digunakan. 

Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari 

hasil observasi aktivitas guru dan siswa, sedangkan data kuantitatif diperoleh dari hasil tes 

belajar siswa. Keberhasilan penelitian ditentukan apabila minimal 75% siswa mencapai nilai 

sesuai KKTP yang ditetapkan sekolah, yaitu 75, serta terjadi peningkatan aktivitas guru dan 

siswa selama proses pembelajaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas V SD Negeri 095/II Muara Bungo 

bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPAS melalui penerapan model Project Based 

Learning (PjBL) berbantuan media mind mapping. Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam 

dua siklus, dimana setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 

refleksi. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa penerapan model 

Project Based Learning (PjBL) berbantuan media mind mapping mampu meningkatkan 

aktivitas belajar siswa maupun hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS. 

Peningkatan aktivitas belajar siswa terlihat dari hasil observasi yang dilakukan selama 

proses pembelajaran berlangsung. Pada siklus I, rata-rata aktivitas belajar siswa mencapai 

65,21% dengan kategori baik. Namun, masih ditemukan beberapa kendala seperti kurangnya 

kerja sama antar anggota kelompok, masih adanya siswa yang pasif dalam diskusi, serta 

belum optimalnya keterampilan siswa dalam menyampaikan hasil proyek yang telah dibuat. 

Setelah dilakukan refleksi dan perbaikan pada siklus II, aktivitas belajar siswa mengalami 
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peningkatan menjadi 82,61% dengan kategori sangat baik. Peningkatan ini menunjukkan 

bahwa model Project Based Learning mampu mendorong keterlibatan siswa secara aktif 

dalam proses pembelajaran karena siswa diberi kesempatan untuk bekerja sama, berdiskusi, 

memecahkan masalah, dan menghasilkan produk berupa mind mapping yang berkaitan 

dengan materi pembelajaran. 

Selain meningkatkan aktivitas belajar siswa, penerapan model Project Based Learning 

berbantuan media mind mapping juga memberikan dampak positif terhadap hasil belajar 

siswa. Hasil tes pada siklus I menunjukkan bahwa hanya 11 siswa atau 47,82% yang 

mencapai ketuntasan belajar. Persentase tersebut belum memenuhi indikator keberhasilan 

yang ditetapkan yaitu sebesar 75%. Rendahnya ketuntasan belajar pada siklus I disebabkan 

oleh beberapa faktor, di antaranya siswa masih beradaptasi dengan model pembelajaran yang 

diterapkan, belum terbiasa bekerja dalam kelompok, serta kurang maksimal dalam 

mengembangkan ide-ide yang dituangkan ke dalam mind mapping. Oleh karena itu, 

dilakukan berbagai perbaikan pada siklus II, seperti pemberian arahan yang lebih jelas, 

peningkatan bimbingan kepada kelompok yang mengalami kesulitan, serta pengelolaan 

waktu yang lebih efektif selama pengerjaan proyek. 

Setelah dilakukan perbaikan pada siklus II, hasil belajar siswa mengalami peningkatan 

yang signifikan. Jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar meningkat menjadi 20 siswa 

atau 86,95%, sedangkan siswa yang belum tuntas hanya sebanyak 3 siswa atau 13,04%. 

Peningkatan sebesar 39,13% dari siklus I ke siklus II menunjukkan bahwa model Project 

Based Learning berbantuan media mind mapping efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

IPAS. Melalui kegiatan proyek, siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga 

terlibat secara langsung dalam proses menemukan, mengorganisasi, dan menyajikan 

informasi. Aktivitas tersebut membantu siswa membangun pemahaman yang lebih mendalam 

terhadap materi yang dipelajari sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar. 

Media mind mapping yang digunakan dalam penelitian ini juga berperan penting 

dalam meningkatkan pemahaman siswa. Mind mapping membantu siswa mengorganisasikan 

konsep-konsep penting secara visual sehingga materi lebih mudah dipahami dan diingat. 

Selain itu, penggunaan warna, gambar, dan cabang-cabang ide dalam mind mapping mampu 

meningkatkan perhatian dan motivasi belajar siswa. Siswa menjadi lebih tertarik mengikuti 

pembelajaran karena proses belajar tidak hanya berpusat pada penjelasan guru, tetapi juga 

melibatkan aktivitas kreatif yang menyenangkan. Dengan demikian, kombinasi antara model 

Project Based Learning dan media mind mapping mampu menciptakan pembelajaran yang 

lebih bermakna dan berpusat pada siswa. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa Project Based 

Learning merupakan model pembelajaran yang mampu meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis, kreativitas, kolaborasi, dan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Melalui 

kegiatan proyek, siswa memperoleh pengalaman belajar secara langsung sehingga 

pengetahuan yang diperoleh menjadi lebih bermakna dan bertahan lebih lama dalam ingatan. 

Selain itu, penggunaan media mind mapping mendukung proses konstruksi pengetahuan 

karena membantu siswa menghubungkan konsep-konsep yang dipelajari secara sistematis 

dan terstruktur. 

Temuan penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Rina (2024) yang menunjukkan bahwa penerapan model Project Based Learning pada 

pembelajaran IPAS mampu meningkatkan hasil belajar siswa dari 67,00% pada siklus I 

menjadi 90,00% pada siklus II. Penelitian lain yang dilakukan oleh Pratiwi (2022) juga 

menunjukkan bahwa penerapan Project Based Learning berbantuan mind mapping mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa dari 36,8% pada siklus I menjadi 78,9% pada siklus II. 

Kesamaan hasil penelitian tersebut memperkuat bahwa model Project Based Learning yang 

dipadukan dengan media mind mapping merupakan strategi pembelajaran yang efektif untuk 
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meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat diketahui bahwa 

penerapan model Project Based Learning (PjBL) berbantuan media mind mapping 

memberikan pengaruh positif terhadap proses dan hasil belajar siswa. Peningkatan aktivitas 

belajar siswa dari 65,21% menjadi 82,61% serta peningkatan ketuntasan hasil belajar dari 

47,82% menjadi 86,95% menunjukkan bahwa model pembelajaran ini mampu menciptakan 

suasana belajar yang aktif, kreatif, kolaboratif, dan bermakna. Oleh karena itu, model Project 

Based Learning berbantuan media mind mapping dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar IPAS pada siswa sekolah dasar. 
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